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SUMMARY 

 

 
ETUS EDISON AJAMI. Palatability Test Of Paddy Hydroponic Fodder as Pre Weaning 

Calf Feed Starter (Supervised by ARFAN ABRAR and LANGGENG PRIYANTO). 

 
Pre weaning calf has requirement of low crude fiber feeds. Fodder Green 

Hydroponic (FGH) of rice seeds was low crude fiber feeds due to its early crop. 

The aim of this study was to learn the pre weaning calf response of FGH based on 

its feeding behavior and palatability. This research was held on experimental  

farm of Animal Science Departement, Faculty of Agriculture, Universitas 

Sriwijaya from September to October 2020. FGH was harvested in 18 days and 

offered to 2 pre weaning calf with average body weight 20 kg. Observed 

parameters were palatability and feeding behavior frequencies (sniffing, licking 

and chewing). The obtained data were analyzed descriptively. The result showed 

that feeding behavior and palatability of FGH has positive response. 

Keywords : Feeding behavior, Fodder Green Hydroponic, Palatability, Pre 
weaning calf, 



 

 

RINGKASAN 

 
 

ETUS EDISON AJAMI. Uji Palatabilitas Fodder Hidroponik Gabah Sebagai 

Pakan Pedet Pra-Sapih (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan LANGGENG 

PRIYANTO). 

 

Pedet pra sapih masih membutuhkan pakan dengan kandungan serat kasar 

yang rendah. Fodder hidroponik gabah adalah pakan hijauan dengan kandungan 

serat kasar rendah karena diproduksi pada umur muda. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mempelajari respon pedet pra sapih terhadap FGH gabah padi berdasarkan 

perilaku konsumsi dan palatabilitas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September - Oktober 2020 di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. FGH gabah dipanen pada 

umur 18 hari dan diberikan pada 2 ekor pedet pra sapih Sapi Bali dengan rataan 

bobot badan 20 kg. Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi 

palatabilitas terhadap jenis pakan yang diberikan dan perilaku konsumsi yang 

terdiri dari frekuensi mengendus, frekuensi menjilat dan frekuensi mengunyah. 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan perilaku konsumsi pedet pra sapih dan palatabilitas pakan 

FGH gabah menunjukan respon yang positif. 

 
Kata Kunci : Fodder Hidroponik Gabah, Palatabilitas, Pedet Pra Sapih, Perilaku 
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Abstract 

 

 

Pre weaning calf has requirement of low crude fiber feeds. Fodder Green Hydroponic 

(FGH) of rice seeds was low crude fiber feeds due to its early crop. The aim of this 

study was to learn the pre weaning calf response of FGH based on its feeding behavior 

and palatability. This research was held on experimental  farm of Animal Science 

Departement, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya from September to October 

2020. FGH was harvested in 18 days and offered to 2 pre weaning calf with average 

body weight 20 kg. Observed parameters were palatability and feeding behavior 

frequencies (sniffing, licking and chewing). The obtained data were analyzed 

descriptively. The result showed that feeding behavior and palatability of FGH has 

positive response. 

 

 

Keywords : Feeding behavior, Fodder Green Hydroponic, Palatability, Pre 
weaning calf, 
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Abstrak 

Pedet pra sapih masih membutuhkan pakan dengan kandungan serat kasar yang 

rendah. Fodder hidroponik gabah adalah pakan hijauan dengan kandungan serat kasar 

rendah karena diproduksi pada umur muda. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mempelajari respon pedet pra sapih terhadap FGH gabah padi berdasarkan perilaku 

konsumsi dan palatabilitas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 

2020 di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. FGH gabah dipanen pada umur 18 hari dan diberikan pada 2 ekor 

pedet pra sapih Sapi Bali dengan rataan bobot badan 20 kg. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi palatabilitas terhadap jenis pakan yang diberikan dan perilaku 

konsumsi yang terdiri dari frekuensi mengendus, frekuensi menjilat dan frekuensi 

mengunyah. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan perilaku konsumsi pedet pra sapih dan palatabilitas pakan 

FGH gabah menunjukan respon yang positif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

Sapi potong merupakan salah satu komponen usaha tani yang cukup besar 

peranannya dalam menunjang terwujudnya agribisnis pedesaan dalam mendukung 

swasembada daging secara nasional, terutama sistem integrasi dengan subsektor 

pertanian lainnya sebagai rantai biologis dan ekonomis sistem usaha tani. Pada 

peternakan rakyat sapi potong masih mempunyai produktivitas yang rendah, 

sehingga berpengaruh terhadap produktivitas induk, pedet dan pendapatan 

peternak. Rendahnya produktivitas, terutama pedet akibat peternak kurang 

memperhatikan faktor manajemen pemeliharaan yang berperan penting dalam 

tumbuh kembang pedet diantaranya kualitas maupun kuantitas pakan serta cara 

penyapihan pedet. 

Pertumbuhan populasi sapi yang lambat di Indonesia memiliki faktor 

utama yaitu karena tingkat kematian pedet yang tinggi. Tingkat kematian pedet 

pada peternakan rakyat masih cukup tinggi yaitu berkisar antara 7 – 27%, 

tingginya angka kematian pedet diantaranya dipengaruhi oleh bobot lahir rendah 

dan sistem pemeliharaan setelah lahir yang kurang baik (Affandhy, 2007). Selain 

itu penyebab kematian umumnya juga disebabkan karena persaingan  

mendapatkan pakan dengan sapi dewasa di kandang komunal Purwanto dan 

Muslih (2006). Sistem pemeliharaan pedet umumnya masih menggabungkan 

antara pedet dengan induknya bahkan hingga umur lepas sapih sedangkan sistem 

pencernaan pedet belum mampu mencerna serat kasar dengan sempurna seperti 

sapi dewasa yang sistem pencernaanya sudah sempurna. 

Pada penelitian ini dibuatlah teknologi pakan Fodder Green Hydroponic 

(FGH). Teknologi pakan FGH awalnya dikembangkan untuk mengatasi 

keterbatasan lahan untuk menanam hijauan untuk ternak ruminansia serta 

kesulitan-kesulitan lainnya seperti keterbatasan sumber air, kebutuhan tenaga 

kerja yang tinggi untuk pemeliharaan dan waktu yang lama sebelum bisa dipanen 

(Naik and Singh, 2014). Pakan FGH ini memiliki karakteristik nutrisi yang 

mendukung sebagai pakan pemula bagi pedet karena memiliki kandungan protein 

kasar lebih tinggi dan serat kasarnya yang lebih rendah jika dibandingkan pada 



2 

 

 

tanaman yang sama tetapi ditanam secara konvensional. Umumnya pakan FGH 

menggunakan biji jagung yang disemai dengan air dan nutrisi minimal dan dipanen pada 

umur 7 – 14 untuk langsung diberikan pada ternak sapi (Naik et. al., 2013). FGH yang 

menggunakan benih jagung dijual komersial dengan harga yang mahal, oleh karena itu 

pada penelitian ini akan digunakan gabah padi sebagai sumber biji-bijian yang akan 

ditumbuhkan secara organik. Harga gabah padi yang dijual pada toko-toko tani sebagai 

pakan ayam atau burung umumnya murah karena berasal dari padi yang tidak lolos 

seleksi sebagai bahan pangan. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian uji 

palatabilitas FGH gabah padi yang akan ditumbuhkan nanti untuk melihat respon dari 

pedet pra sapih terhadap pakan FGH yang diberikan. 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon pedet pra sapih terhadap 

FGH gabah padi berdasarkan perilaku konsumsi dan palatabilitas. 

 
1.3. Kegunaan 

Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi pada peternak agar dapat 

memanfaatkan FGH gabah padi sebagai calf starter untuk pedet pra-sapih 

 
1.4. Hipotesis 

Pemberian FGH gabah padi akan disukai oleh pedet pra sapih yang berfungsi 

sebagai pakan pemula untuk pedet. 
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